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Abstract: Seaweed is one of the plants that has a lot of potential as a functional
food ingredient, active ingredient of drug preparation and even cosmetics that
are quite natural in producing various pharmacological activities both as a
source of antioxidants, antibacterials, antimicrobials and anticancer. Seaweed
is currently a potential asset for areas that are able to produce it to meet the
increasing market needs. Lontar Village, located in Banten Province, is one of
the main seed producing areas. However, seed production factors are one of the
main indicators that need to be used as a standard in this study, such as the
length of the rope span, age characteristics, education characteristics,
characteristics of the seed farmer's business experience. This type of research
is quantitative and data is obtained primarily and secondarily. The data
obtained were analyzed using the SPSS 26 program. The results of the study
showed that the factors that influence seaweed production in Banten Province,
especially Lontar Village, are influenced by the length of the rope span, age
characteristics, education characteristics, characteristics of the seaweed
farmer's business experience. The conclusion is that seaweed production is
influenced by various characteristics, namely age, education, and seaweed
farming experience.

Keywords: Banten, factors, farmer characteristics, lontar village, seaweed.

1,03 juta ton di Nusa Tenggara Timur, 441,1
ribu ton di Kalimantan Utara, Sulawesi Tengah

perikanan 419,9 ribu ton dan Nusa Tenggara Barat 402,6

semakin meningkat karena berkolerasi positif
terhadap produksi peningkatan ekspor non
migas, devisa negara, dan taraf hidup petani.
Menurut Badan Pusat Staistik (BPS)pProduksi
adalah kegiatan untuk menambah nilai guna
suatu barang dan jasa dengan menggunakan
faktor — faktor produksi yang ada. Kegiatan
produksi untuk meningkatkan nilai guna
barang juga dilakukan dalam proses pemasaran
nantinya. Maka Produksi rumput laut di In-
donesia tertinggi terdapat di 23 provinsi.
Produsen rumput laut terbesar adalah Sulawesi
Selatan, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan
Utara, Sulawesi Tengah dan Nusa Tenggara
Barat.

Produksi rumput laut basah tahun 2020,
mencapai 1,63 juta ton di Sulawesi Selatan,
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ribu ton petani. Prinsipnya diwarnai oleh
agribisnis. Karena rumput laut saat ini
merupakan peluang usaha yang besa untuk
memanfaatkan tenaga kerja keluarga dengan
sebaik baiknya karena usaha tersebut dapat
dijalankan oleh keluarga petani. Upaya upaya
ini telah menunjukkan kemajuan yang
signifikan dalam meningkatkan kondisi
kehidupan para petani rumput laut.

Salah satu alternatif kegiatan untuk
meningkatkan kesejahteraan nelayan adalah

diversifikasi  usaha  (Kusnadi,  2003).
Diversifikasi usaha dapat dikembangkan
secara luas oleh petani/nelayan dengan
memanfaatkan potensi laut adalah
pengembangan  budidaya rumput laut.
Kecamatan Tirtayasa merupakan tempat
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budidaya rumput laut melalui kegiatan budiday
di tambak dengan budidaya rumput laut jenis
Eucheuma cottonii. Hal ini karena kawasan ini
terletak di dekat pantai.

Perkembangan produksi rumput laut di
Banten tahun 2017 — 2021 dimana tahun 2017
ini adalah tahun dengan produksi yang tinggi.
Tahun 2018 terjadinya peningkatan produksi
sebesar 24.278 unit dibandingkan tahun
sebelumnya menunjukkan pertumbuhan yang
positif. Tahun 2019 terjadi penurunan yang
signifikan sebesar 414.394 unit dari tahun 2018
yang disebabkan oleh faktor — faktor seperti
penurunan permintaan , masalah produksi atau
kondisi ekonomi yang kurang mendukung.

Tahun 2020 produksi menurun lagi
sebesar 358.027 ton dibandinglan tahun 2019 —
2020 kemungkinan dipengaruhi oleh pandemi
COVID-19 (Rezaldi et al., 2021) yang
berdampak pada banyak sektor industri dan
produksi, dan tahun 2021 terjadi sedikit
pening-katan produksi sebesar 13.740 ton
dibandingkan tahun 2020 ini menunjukkan
tanda — tanda pemulihan atau stabilisasi
setelah penurunan drastis pada tahun — tahun
sebelumnya. Sehingga fluktuasi produksi
rumput laut Provinsi Banten yaitu peningkatan
dari tahun 2017 ke 2018 sebesar 1,14 persen,
penurunan dari 2018 ke 2019 sebesar 19,30
persen, penurunan dari tahun 2019 ke 2020
sebesar 20,67 persen.

Masyarakat hanya memanfaatkan
rumput laut hanya untuk sayuran, tidak
terbayang zat apa yang ada didalam rumput
laut sayuran. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, penggunaan rumput laut menjadi
populer dan banyak digunakan sebagai bahan
baku makanan di rumah maupun sebagai dan
bahan baku industri, seperti makanan, tekstil,
kedokteran, kertas dan cat. Ini juga digunakan
sebagai pakan ternak dan pupuk. Situasi
ekploitasi kelautan ditingkat tingkat rumah
tangga nelayan telah mengalami perubahan
yang mana sebagai salah satu sumber
penghasilan utama bagi para nelayan. Selain
itu dapat juga dijadikan bahan sediaan pangan
fungsional, bahan sediaan aktif obat maupun
kosmetik (Rezaldi et al., 2024) yang ramah
lingkungan seperti  sumber antioksidan
(Fadillah et al., 2024; Situmeang et al., 2022;
Maigoda et al., 2024), sumber antibakteri
(Rezaldi et al., 2021; Pertiwi et al., 2022;

458

Pertiwi et al., 2022; Pertiwi et al., 2022;
Kusumiyati et al., 2022 ; Fadillah et al., 2022;
Mu’jijah et al., 2023; Fadhilah et al., 2023;
Syahputri et al., 2024), sumber antimikroba
(Puspitasari et al., 2022; Nurmaulawati et al.,
2022; Pamungkas et al., 2022; Rezaldi et al.,
2024; Fadhilah et al., 2024), sumber antifungi
(Rezaldi et al., 2022; Rezaldi et al., 2023;
Rezaldi et al., 2024).

Faktor utama yang dapat meningkatkan
minat petani nelayan dalam berproduksi adalah
harga produk yang menguntungkan. Untuk
mencapai tujuan tersebut perlu memperhatikan
dan memperkuat faktor - faktor produksi yang
mampu menciptakan hasil laut yang potensial
dan berkualitas. Kabupaten Serang memiliki
panjang garis pantai 95 km dan masyarakat
pesisir membentang hampir sepanjang pantai
dengan data produksi rumput laut merupakan
sub wilayah produksi rumput laut terbesar di
Kabupaten Serang. Namun harga rumput laut
kering berkisar Rp. 12.000 dan basah berkisar
Rp. 5000 dan Rp 7.000 (Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Serang, 2021).

Meskipun penduduk setempat
memperluas perdagangan rumput laut mereka.
Sementara hasil observasi awal di lapangan di
ketahui  permasalahan selain rendahnya
produksi rumput laut yaitu faktor yang
mempengaruhi produksi rumput laut. Faktor
produksi rumput laut yang mendukung seperti
luas lahan adalah tempat mengerjakan
penanaman di Desa Lontar. Petani
menggunakan  Panjang  Bentangan tali
merupakan tempat budidaya rumput laut
dengan tali rafia untuk mengikat bibitnya.
Tenaga kerja salah satu faktor kurangnya
sumber daya manusia terlatih dan rendahnya
pendidikan yang terstruktur sesuai dengan cara
budidaya rumput laut.sehingga  petani
termotivasi untuk meningkatkan faktor — faktor
kualitas hasil rumput lautnya. Tujuan tersebut
dapat dicapai dengan memperhatikan dan
memperkuat faktor produksi yang mampu
menciptakan hasil laut yang potensial dan
berkualitas. Mengacu pada permasalahan
diatas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian terkait faktor - faktor yang
mempengaruhi  produksi rumput  laut
(Eucheuma cottoni) di Provinsi Banten, (Kasus
Di Desa Lontar)”. di Kabupaten Serang.
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Bahan dan Metode

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian berlangsung di Provinsi Banten
Desa Lontar di wilayah Pesisir Kecamatan
Tirtayasa, Kabupaten Serang merupakan
penghasil utama rumput laut pada kawasan
daerah Banten. Pemilihan lokasi secara sengaja
(purposive) didasarkan pada pemikiran bahwa
ekosistem di Provinsi Banten mempunyai
kekhasan ciri daerah /ekosistem yang merupakan
sentra produksi rumput laut yang memiliki tipe
laut yang tenang serta mengandung hara sangat
tinggi dalam pertumbuhan tanaman khususnya
rumput laut tersebut disebabkan posisi laut yang
terletak berbatasan dengan sebelah laut jawa di
Desa Lontar arus di Teluk Banten dapat dilihat
pada lampiran 2. Peta Desa. Adapun waktu
pengambilan data selama 3 bulan dari Mei
sampai Juli 2022.

Jenis dan sumber data

Data diambil menggunakan metode
survey. Data diperoleh dari pengumpulan atau
agregasi dengan cara memberikan Kkuesioner
kepada responden (Singarimbun dan Effendi,
2015). Metode kuantitatif —adalah suatu
pendekatan  pengumpulan  data  dengan
menggunakan metode statistik yang analisisnya
ditangani dengan fokus pada data numerik
(angka), dimana hasilnya membentuk makna dari
hasil yang diteliti Azwar (2007). Sumber data
adalah organisasi tempat data tersebut di peroleh.
Menurut Suryani (2015), sumber data yang
diolah terdiri atas data primer dan data sekunder.

Data primer dikumpulkan langsung
peneliti melalui pertanyaan survey terstruktur
beupa data survei terhadap subyek yang terpilih
yang bekerja sebagai petani di kawasan Tirtayasa
Desa Lontar. Data sekunder melalui perantara
antara lain pencarian informasi arsip di pusat dan
daerah, instansi organisasi yang terlibat dalam
penelitian ini dan informasi dari sumber lain.
Data pustaka diperoleh dari publikasi jurnal,

dokumen, publikasi BPS dan data Kantor
Ketahanan  Pangan, Pertanian, Perikanan
Kabupaten Serang.
Metode pengumpulan data

Data dikumpulkan melalui observasi,

wawancara, dan Kkuisioner. Metode observasi
dilakukan melalui pengamatan langsung dalam
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kegiatan produksi dan perlakuan terhadap
kegiatan yang dilakukan tempat penelitian yang
berhubungan dengan produksi rumput laut di
Provinsi Banten. Metode wawancara digunakan
untuk mengumpulkan data mengenai identitas
diri para petani rumput laut dan informasi.
Informasi mengenai produksi rumput laut di
Desa Lontar Provinsi Banten. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
metode Kkuesioner tentang panjang bentangan
tali, jumlah tenaga kerja , jumlah bibit, umur
petani.
Metode pengumpulan sampel

Populasi dalam penelitian adalah seluruh
petani budidaya rumput laut Desa Lontar
Kecamatan Tirtayasa kabupaten Serang yang ada
yaitu 82 orang. Sampel pada penelitian ini adalah
459 petani rumput laut penelitian rumput laut di
Desa Lontar. Teknik Probability Sampling yang
digunakan dalam penelitian ini  adalah
menggunakan teknik Simple Random Sampling.
Tahap pertama dalam menentukan besarnya
sampel penelitian dihitung dengan rumus Slovin
pada persamaan 1.

1)

Keterangan :

n = Jumlah Sampel Petani Rumput Laut.

N =Jumlah Populasi Petani Rumput Laut di Desa
Lontar.

d = Nilai Presisi 10%.

Definisi Rumus Slovin yaitu suatu alat
yang dapat menghitung ukuran sampel terendah
jika perilaku dari responden yang tidak diketahui
dengan pasti. dengan menggunakan batas
kesalahan 10 persen sehingga dari hasil
perhitungan maka dapat diketahui jumlah
sampelnya yang harus digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 82 petani budidaya
rumput laut.

Teknik pengolahan dan analisis data

Data dikumpulkan dan diolah dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensia. Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan mengenai sebaran responden
pada setiap peubah dengan menggunakan tabel
distribusi frekuensi. Statistik inferensia untuk
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melakukan estimasi atau pendugaan terhadap
populasi (generalisasi) dalam rangka melihat
kecocokan model penelitian yang dirancang
dengan model sesungguhnya (Junaidi, 2010).
Analisis statistic deskriptif untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaiman adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Statistik yang
digunakan dalam penelitian adalah rata rata
(mean), median, modus, deviasi dan lain lain.

Variabel penelitian ini adalah mengenai
panjang bentangan tali, jumlah bibit, umur
petani, jumlah tenaga kerja dan produksi rumput
Laut. Statistik inferensia yang digunakan adalah
model regresi linier berganda . Pengolahan dan
analisis data uji beda dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS 26. Data
kualitatif ~ diberikan ~ untuk ~ memberikan
penjelasan terhadap kuantitatif.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik petani budidaya rumput laut
Karakteristik panjang bentangan tali

Luas lahan yang digunakan petani dalam
penelitian ini adalah Panjang Bentangan dapat dilihat
pada tabel 1. Jumlah petani rumput laut yang
tertinggi pada lahan (m2) dengan panjang
bentangan tali 10000m sebanyak 39 orang
dengan presentase 47,57 persen, sedangkan
panjang bentangan tali 20000 sebanyak 31 orang
dengan 37,80 persen dan panjang bentangan tali
30000 sebanyak 12 orang dengan 14,6 persen.
Berdasarkan data tersebut Panjang Bentangan
Tali umumnya cukup lebar untuk pertanian
petani rumput laut.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan
Panjang Bentangan Tali

Panjang Jumlah

No Bentangan Tali Responden Per?;;‘; ase
(m) (Orang)
1 10000 39 4757
2 20000 31 37.80
3 30000 12 14.63
Jumlah 82 100

Sumber Data : Primer

Karakteristik usia
Usia memepengaruhi kemampuan fisik
dan cara berfikir kiata. Secara umum, petani

sehat dan muda mempunyai kekuatan fisik yang
lebih baik dibandingkan petani tua. Selain itu,
petani muda belajar hal baru lebih cepat.
Kelompok umur 5-14 tahun tergolong
penduduk tidak produktif secara ekonomis,
kelompok umur 15- 64 tahun tergolong
penduduk produktif kelompok umur 64 tahun ke
atas kelompok yang tidak produktif merupakan
kelompok yang tidak efektif lagi karena relatif besar
peserta untuk mengadopsi inovasi baru pada usia
tersebut. (Badan Pusat Statistik, 2018) Pekerja
yang relative tua yang sering kali menolak
perubahan baru yang ada (Soekartawi, 2013).
Sejalan dengan Samun et al., (2016) bahwa petani
umur 30-59 tahun mempunyai potensi yang
besar dalam mendukung kegiatan pertanian,
bersifat dinamis, kreatif, dan cepat menerapkan
kemajuan eknologi baru. Umur petani rumput
laut dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia

. Jumlah
No Usia Responden Persoentase

(Tahun) (Orang) (%)

1 30 16 19,5
2 35 3 3,7
3 38 8 9,8
4 40 28 34,1
5 45 6 7,3
6 48 8 9,8
7 50 42 10,9
8 52 20 49
Jumlah 82 100

Sumber Data : Primer

Data pada tabel 2 menunjukkan kelompok
umur 50 tahun mempunyai jumlah petani rumput
laut terbanyak yaitu 42 orang dengan persentase
10,9 persen, sedangkan Kelompok umur 30
tahun ada 16 orang dengan persentase 19,5%,
kelompok umur 38 tahun ada 8 orang dengan
persentase 9,8%, kelompok umur 40 tahun ada
28 orang dengan persentase 34,1 persen,
kelompok umur 45 tahun ada 6 orang dengan
persentase 7,3%, kelompok umur 48 tahun ada 8
orang dengan persentase 9,8%, dan kelompok
umur 52 tahun ada 20 orang dengan persentase
4,9%. Maka umumnya usia petani budidaya
rumput laut tergolong usia produktif dimana usia
tersebut petani akan lebih mudah menerima
inovasi baru yang erat kaitannya dengan proses
produksi. Di samping itu pada kelompok usia
tersebut petani juga akan lebih mudah dalam
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mengambil keputusan terutama jika ditunjang

oleh pendidikan pengalaman bertani yang
memadai.
Karakteristik pendidikan

Tingkat pendidikan sesorang

mempengaruhi pemikiran dan kemampuannya
dalam menyerap teknologi baru, dimana petani
muda dan berpendidikan tinggi aktif . Pendidikan
petani  berasal dari pendidikan  formal.
Pendidikan nonformal diluar sekolah meliputi
pelatihan, kursus, penyuluhan dan pengalaman
bertani yang diperoleh dilapangan. Tabel 3
memberikan informasi lebih rinci mengenai
pendidikan petani rumput laut.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Pendidikan Jumiah Persentase
No (Tahun) Responden (%)
(Orang)
Tiadak Tamat
1 Sekolah 4 4.9
2 Sekolah Dasar 22 26,8
Sekolah
3 Menengah 30 36,5
Pertama
Sekolah
4 Menengah 26 31,7
Atas
Jumlah 82 100

Sumber Data : Primer

Secara umum petani memiliki tingkat
pelatihan yang paling signifikan, khususnya
lulusan sekolah menengah ke atas sebanyak 30
orang dengan tingkat 36,5%, sementara yang
tidak melanjutkan sekolah ke atas sebanyak 4
orang dengan tingkat 4,9%. Sekolah dasar ke
atas sebanyak 22 orang dengan tingkat 26,8%,
sekolah menengah ke atas sebanyak 26 orang
dengan tingkat 31,7%. Data ini menunjukkan
bahwa kurangnya pendidikan pekerja membuat
mereka sulit memperoleh informasi baru,
khususnya mengenai proses inovasi teknologi.
Sementara itu, karena pelatihan yang tinggi
akan memengaruhi tingkat informasi dan
keterampilan, hal itu akan meningkatkan
efisiensi kerja dan menentukan hasil bisnis
(Seokartawi, 2013) sehingga keluarga petani di
Desa Lontar Provinsi Banten biasanya
berpendidikan Sekolah Menengah Pertama.
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Karakteristik tanggungan keluarga

Jumlah anggota keluarga yang masih
menjadi tanggungan keluarga baik saudara
kandung maupun bukan saudara kandung yang
serumah untuk memenuhi kebutuhannya disebut
dengan jumlah tanggungan keluarga. Jumlah
anak asuh keluarga responden terbanyak adalah
3 orang ke atas sebanyak 43 orang dengan tingkat
52,44% dan jumlah anak asuh kelompok 4 orang
ke atas sebanyak 25 orang dengan tingkat
30,49%, 2 orang ke atas sebanyak 12 orang
dengan tingkat 52,44%, jumlah anak asuh
kelompok 5 orang ke atas sebanyak 2 orang
dengan tingkat 2,44%. Tabel 4 terlihat bahwa
jumlah anak asuh setiap responden tergolong
cukup sedikit.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan
Tanggungan Keluarga

Tanggungan Jumlah Persentase
No Keluarga Responden (%)
(Tahun) (Orang)
1 2 12 14,63
2 3 43 52,44
3 4 25 30,49
4 5 2 2,44
Jumlah 82 100
Sumber Data : Primer
Jumlah tanggungan keluarga dapat

dibedakan menjadi tanggungan besar, yaitu
kepala keluarga 5 orang dan tanggungan kecil,
yaitu kepala keluarga < 5 orang (Ahmadi, 2007).
Jumlah kepala keluarga responden menunjukkan
bahwa petani akan terus meningkatkan produksi
dalam hal memenuhi kebutuhan keluarga karena
jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi
keputusan petani dalam bercocok tanam
(Soekartawi, 2013). Sebanyak 52,5 persen
responden memiliki tiga anggota keluarga yang
menjadi tanggungan mereka, yang dapat
mengindikasikan bahwa responden saat ini
memiliki anggota keluarga yang menjadi
tanggungan mereka.

Karakteristik pengalaman usaha petani rumput
laut

Pengalaman salah satu variabel yang
mempengaruhi pencapaian dan pemeliharaan
budidaya pertumbuhan laut. Semakin banyak
waktu yang dihabiskan seseorang untuk bekerja
di suatu perusahaan, maka semakin banyak pula
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pengalaman yang dimilikinya. Pengalaman
budidaya responden terbanyak adalah 3 tahun
dengan taraf 52,44%. Memiliki pengalaman
budidaya artinya responden pernah mempunyai
pengalaman kerja yang sedang diselesaikan.
Pengalaman sangat lama sebanyak 12 orang
dengan taraf 14,63%, 4 tahun sebanyak 25 orang
dengan taraf 30,49%, dan 5 tahun sebanyak 2
orang dengan taraf 2,44%.

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pengalaman Usahatani

Pengalaman Jumlah Persentase
No Usahatani Responden (%)
(Tahun) (Orang)
1 2 12 14,63
2 3 43 52,44
3 4 25 30,49
4 5 2 2,44
Jumlah 82 100

Sumber Data : Primer

Hasil penelitian pada tabel 4 menunjukkan
bahwa pengalaman budidaya responden masih
kurang. Penjelasannya, di Kota Lontar, satu kali
pembuatan rumput laut membutuhkan waktu 45
hari. Petani yang sudah lama bertani akan lebih
matang dan berhati-hati dalam mengambil
keputusan usahanya (Soekartawi, 2013).
Sebaliknya, peternak yang kurang mampu akan
lebih cepat dalam mengambil pilihan yang dapat
menimbulkan bahaya yang ada.

Kesimpulan

Faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi rumput laut provinsi banten khususnya
desa lontar dipengaruhi oleh panjang bentangan
tali, karakteristik usia, karakteristik pendidikan,
karakteristik pengalaman usaha petani rumput
laut.
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